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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kualitas produk, harga dan efeknya terhadap 
keputusan pembelian di masa pandemic Covid 19 pada Indomaret, kota Makassar. Untuk 
mencapai tujuan tersebut maka digunakan teknik pengumpulan data melalui penyebaran 
kuesioner kepada sejumlah responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini, dimana yang 
menjadi responden adalah konsumen atau masyarakat yang berbelanja di Indomaret Kota 
Makassar. Teknik analisis data menggunakan uji instrument penelitian, uji asumsi klasik, 
analisis regresi linear berganda serta pengujian hipotesis. Hasil penelitian menemukan bahwa 
kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian di masa 
pandemi covid 19 pada Indomaret,kota Makassar. Kemudian harga berpengaruh positif  dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian di masa pandemi covid 19 pada Indomaret, kota 
Makassar.  
 
Kata kunci : kualitas produk, harga dan keputusan pembelian  
 

Abstract 
Inflasi dan pengangguran merupakan dua masalah yang selalu dihadapi oleh sebuah negara. Dua hal ini 
juga memiliki keterkaitan langsung dengan perekonomian sebuah negara. Dimana dua hal ini bisa 
memberikan dampak buruk kepada perekonomian negara dan sebagai orang – orang yang menjalankan 
sebuah negara, pemerintah memiliki hak untuk mengeluarkan kebijakan untuk menghadapi dua hal 
tersebut. Penelitian ini dibuat untuk menganalisis tingkat pengangguran pada Provinsi Maluku pada 
tahun 2011 - 2021. 
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 PENDAHULUAN 

Dalam sebuah negara atau tempat, inflasi dan pengangguran adalah dua hal 
yang tidak dapat dipisahkan, karena dua hal ini merupakan masalah dalam jangka 
pendek dalam perekonomian. Inflasi memiliki pengertian naiknya harga barang – 
barang secara umum dan terus menerus. Sedangkan pengangguran adalah sebuah 
situasi dimana seseorang sedang tidak memiliki pekerjaan ataupun untuk orang yang 
sedang mencari pekerjaan. Maka dari itu, inflasi dan juga pengangguran merupakan 
dua permasalahan yang sering dihadapi oleh suatu negara dalam bidang 
perekonomian mereka. Provinsi Maluku merupakan salah satu provinsi di Indonesia 
yang tingkat pengangguran bisa dikatakan cukup tinggi jika dibandingkan dengan 
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provinsi - provinsi di Indonesia lainnya. Hal ini dapat dilihat dari data BPS tahun 2020 
yang menunjukkan bahwa wilayah perkotaan Maluku memiliki persentase penduduk 
miski yang jauh lebih kecil daripada perdesaan (6,23 dibanding 26,21 persen), dan 
dengan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) yang jauh lebih tinggi (10,49 dibanding 
4,41 persen). Dari data tersebut bisa diartikan bahwa pada provinsi Maluku, bisa 
dikatakan bahwa masalah pengangguran mereka diwakilkan oleh perkotaan dan 
masalah kemiskinan mereka diwakilkan oleh perdesaan. Kurang tersedianya lapangan 
kerja serta banjirnya tebaga kerja yang datang Dari perdesaan juga merupakan salah 
satu penyebab tingginya angka pengangguran di Provinsi Maluku. Penelitian ini 
dilakukan untuk menganalisa kira – kira kebijakan pemerintah seperti apakah yang 
akan dilakukan oleh pemerintah Indonesia saat menghadapi berbagai ancaman 
pengangguran pasca kenaikan inflasi pada provinsi Maluku.  

 

     
Inflasi umumnya didefinisikan sebagai kenaikan harga umum secara terus 

menerus selama periode waktu tertentu. Oleh karena itu, kita perlu mengetahui 
beberapa faktor dalam pengertian inflasi. 

1)  Inflasi  yang dimaksud sebagai proses dimana suatu harga umum barang dan 
jasa meningkat secara terus menerus. 

2)  Naik-nya harga komoditas-komoditas tidak berarti bahwa harus naik pada 
tingkat yang sam yang penting adalah bahwa harga umum suatu komoditas naik terus 
menerus untuk jangka waktu tertentu (bulan atau tahun). 

3) Jika kenaikan harga bersifat sementara atau sementara (walaupun 
persentasenya besar) dan tidak berdampak luas, itu bukan inflasi. 

 
Perkembangan ekonomi  negara dapat dilihat dari beberapa indikator ekonomi. 

Salah satunya adalah angka pengangguran. Tingkat pengangguran adalah merupakan 
indikator baik tentang bagaimana keadaan suatu negara, apakah ekonomi tumbuh, 
stagnan, atau bahkan menurun. dan potensi, membebani keluarga dan masyarakat, 
merupakan penyebab utama kemiskinan, menyebabkan meningkatnya kerusuhan 
sosial dan kejahatan, dan dapat menghambat pembangunan dalam jangka panjang. 
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Ada dua jenis pengangguran akibat pandemi Covid-19 yaitu pengangguran karena 
absen dan pengangguran yang masih bekerja namun terkena dampak pandemi. 
Menurut Indikator Ketenagakerjaan Badan Pusat Statistik (BPS), pengangguran tidak 
bekerja tetapi sedang mencari pekerjaan atau sedang mempersiapkan bisnis baru. 
Pengangguran adalah keadaan dimana seseorang yang termasuk golongan angkatan 
kerja tidak mempunyai pekerjaan dan tidak aktif mencari pekerjaan. Jenis 
Pengangguran menurut Ritonga dan Firdaus ( 2007 ) jenis pengangguran dibagi 
menjadi dua kelompok: Jenis Pengangguran Menurut Masa Kerja 
1)  Pengangguran struktural 

Pengangguran yang disebabkan oleh ketidaksesuaian antara hak tenaga kerja 
yang dibutuhkan dan tenaga kerja yang tersedia. perubahan struktur permintaan 
penawaran dalam jangka panjang sebagai dampak kemajuan tekonologi, perubahan 
selera, dan persaingan antar perusahaan. 
2)  Pengangguran Siklikal 

Pengangguran Siklikal berkaitan dengan naik turunnya aktivitas atau keadaan 
perekonomian suatu negara yang mengalami masa pertumbuhan atau mengalami 
penurunan bahan depresi. 
3)  Pengangguran Musiman 

Pengangguran musiman disebabkan oleh perubahan permintaan terhadap 
tenaga kerja yang sifatnya berkala.Pengangguran ini biasanya terjadi pada tenaga kerja 
paruh 4)  Pengangguran Friksional Pengangguran friksional disebabkan oleh 
pergantian pekerjaan atau pergeseran tenaga kerja atau berpindah dari jenis pekerjaan 
tertentu ke jenis pekerjaan lain. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode yang kami gunakan merupakan metode deskirptif dimana metode ini 
menganalisis fenomena yang terjadi dimasyarakat melalui studi pusaka yang berasal 
dari   berbagai sumber. Penulis melakukan kajian informasi, dengan melakukan 
pencarian informasi dari berbagai sumber seperti jurnal maupun artikel, maupun 
artikel yang membahas tentang maluku. 
 
Dalam melakukan pencarian kami menggunakan metode deskriptif kualitatif yang 
artinya kami menganalisis data yang terdapat pada masyarakat maluku sehingga 
menghasilkan data deskriptif. Data deskirptif adalah data   yang dikumpulkan dalam 
penelitian yang akan dipecahkan dengan dengan gambaran objek berupa orang dam 
Lembaga 
 
HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelusuran mengenai tingkat pengangguran di Provinsi 
Maluku, menyatakan bahwa tingkat pengangguran di Provinsi Maluku bisa 
dikategorikan pengangguran dengan tingkat yang tinggi karena pada periode 2021 
tingkat pengangguran Provinsi Maluku mencapai 6.93 % yang termasuk provinsi 
dengan tingkat pengangguran tertinggi di Indonesia pada periode 2021. Jika dilihat 
dari secara keseluruhan grafik pengangguran cenderung fluktuatif. Bertambahnya 
persentase pengangguran disebabkan oleh salah satu faktornya yaitu inflasi. Pada 
periode 2013 inflasi Maluku telah mencapai 8.81% sehingga berdampak pada pekerja 
Maluku mungkin bisa dikatakan karena berkurangnya pendapatan, putus hubungan 
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kerja ( PHK ) dan menyebabkan pada periode 2013 . pengangguran meninggi sebanyak 
9.91 % sedangkan di tahun 2012 persentase pengangguran hanya 7.71 % yaitu naik 
sekitar 2%. Adanya inflasi yang memicu pada masyarakat karena berkurangnya daya 
beli masyarakat terhadap suatu barang sehingga kurang bisa memenuhi kebutuhan 
baik dari segi primer, sekunder, maupun tersier. Sehingga, pada tahun 2014 tingkat 
pengangguran yang sangat tinggi karena mengalami lonjakan sampai mencapai 10.51 
%. Beberapa penyebab pengangguran di provinsi Maluku : 1. COVID 19 Pada tahun 
2020, sejak pandemi COVID 19 yang melanda keseluruh negara pastinya berdampak 
pada berbagai sektor baik dari segi ekonomi,pangan, dan lain-lainnya. Hal ini 
menyebabkan beberapa pekerja yang harus diputuskan hubungan kerja sehingga 
memicu lonjakannya persentase pengangguran 2. Pengangguran friksional 
pengangguran yang terjadi karena seseorang yang ingin berhenti bekerja disebuah 
perusahaan dan melamar atau mencari perusahaan lain untuk mendapat pengalaman 
yang lebih baik dan menguntungkan dan mungkin menyebabkan tercatatnya ke dalam 
pegangguran di badan pusat statistik. Pengangguran siklikal Pengangguran yang 
disebabkan karena faktor ekonomi suatu negara yang naik turun sehingga adanya 
perusahaan yang tidak mampu membayar kewajiban atau tidak mampu beroperasional 
sehingga menyebabkan berkurangnya karyawan Pengangguran musiman Berdasarkan 
badan pusat statistik, mayoritas masyarakat Maluku bekerja sebagai petani jadi bisa 
dikatakan bahwa petani bekerja sesuai dengan musim yang cocok untuk memanen. 

 
Berdasarkan  pembahasan  diatas  upaya  atau  kebijakan  yang  dapat  dilakukan 

pemerintah sebagai berikut : Memprioritaskan  UMKM  Indonesia  untuk  menciptakan  
lapangan  kerja yang luas Dengan memprioritas UMKM Indonesia itu juga dapat 
mendorong para pengangguran untuk mendapatkan pekerjaan dan juga tidak hanya 
mengurangi tingkat pengangguran, tetapi juga mendorong pertumbuhan ekonomi 
negara. Metode training untuk calon pekerja Menyediakan pusat – pusat pelatihan 
kerja untuk mengasah keterampilan calon pekerja juga dapat mengasah kinerja yang 
produktivitas dan baik untuk kedepannya sehingga berdampak positif bagi perusahaan 
yang dilamar dan mencapai tujuan kinerja dengan baik.  Meningkatkan kualitas 
pendidikan Dengan meningkatkan mutu Pendidikan di Maluku juga membantu 
perekonomian Indonesia karena semakin tinggi Pendidikan bisa menjadi acuan sumber 
daya manusia yang berkarakter dan sumber daya manusia yang mampu mengegola 
semua bidang sebuah negara. Meningkatkan transmigrasi Upaya pemerintah untuk 
memindahkan penduduk di maluku yang padat ke kota kota untuk melatih 
keterampilan sehingga mendapat potensi untuk memasuki dunia pekerjaan. Support 
home industry Mendukung ekonomi kreatif yang berasal dari rumah sehingga bisa 
menjadikan home industry dan jika sukses bisa melakukan ekspansi menjadi UMKM 
dan bersaing sampai internasional atau menuju global. Mengadakan job fair antar 
provinsi. Dengan adanya job fair bisa menjadi tempat untuk para pelamar kerja yang 
sedang mencari kerja dan melamar perusahaan yang tersedia di job fair sesuai dengan 
kualifikasi dan syarat yang tertera dalam sebuah perusahaan. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang ada, dapat disimpulkan bahwa tingkat 
pengangguran pada 5 tahun terakhir di Provinsi Maluku mengalami peningkatan. 
Pengangguran meningkat juga dapat dikarenakan terjadinya musibah yang melanda di 
tahun akhir 2019 - sekarang yaitu corona atau COVID - 19 yang membuat beberapa 
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perusahaan melakukan tindakan PHK atau Pemutusan Hubungan Kerja sehingga 
jumlah pengangguran meningkat. Tahun terbaik atau paling sedikit tingkat 
penganggurannya adalah tahun 2018 dengan angka 3.9%. Selain dari perusahaan yang 
melakukan tindakan PHK atau Pemutusan Hubungan Kerja, Dapat beberapa UMKM 
yang tutup atau tidak bertahan saat terjadinya COVID-19 atau Corona dikarenakan 
terjadinya lockdown dan terdapat peraturan bahwa tidak boleh dine-in atau makan di 
tempat. Saat terjadinya Corona atau COVID-19 kira - kira sebesar 30 juta usaha yang 
tutup atau tidak bertahan membuat tingkat pengangguran meningkat. 
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